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BAB V 

SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan : 

Pemberian enhancer Natrium lauril sulfat pada patch topikal 

antiinflamasi ekstrak etanol kencur (Kaempferia galanga L) 

berpengaruh terhadap rendahnya jumlah makrofag di area 

terjadinya inflamasi, dengan konsentrasi enhancer Natrium lauril 

sulfat terbesar (5%) memiliki jumlah makrofag yang tidak berbeda 

bermakna dengan kontrol positif. 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka dapat disarankan sebagai berikut :  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang uji toksisitas dari 

patch ekstrak etanol kencur. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kombinasi 

enhancer dalam patch topikal antiinflamasi ekstrak etanol 

kencur (Kaempferia galanga L) untuk meningkatkan penetrasi 

bahan aktif ke kulit. 
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